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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Kritik Sosial dan Politik dalam
Kumpulan Cerita Wayang Lupa Endonesa Karya Sujiwo Tejo
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kritik sosial
dan politik yang terdapat dalam kumpulan cerita wayang Lupa
Endonesa. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kritik
sosial dan politik dalam kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa
karya Sujiwo Tejo berdasarkan unsur-unsur kritik sosial dan
politik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan hermeneutika dan metode deskriptif. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anlisis ist
(content analysis). Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak
semua kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa mengandung
unsur kritik sosial dan politik. Dari 30 kumpulan cerita wayang
yang diteliti, hanya 22 cerita wayang mengandung unsur kritik
sosial dan politik. Unsur kritik sosial dan politik yang dominan
atau paling banyak yaitu kritik politik terhadap kekuasaan
dengan 86 frekuensi kemunculan sedangkan kritik hanya 1
frekuensi kemunculannya atau paling sedikit adalah kntik sosial
terhadap stratifikasi sosial dan kritik politik terhadap pembagian.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil kegiatan kreatif manusia berkaitan dengan
imajinasi, intuisi dan abstraksi kehidupan. Sastra adalah cerminan peradaban
masyarakat dalam kehidupan manusia. Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan
kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial (Damono dikutip Jabrohim,
2002:157).

Karya sastra menggambarkan kehidupan masyarakat baik itu kehidupan sosial,
politik, agama, budaya dan sebagainya. Segala sesuatu yang ada di sekitar
lingkastigan, merupakan sebuah inspirasi bagi pengarang untuk menghasilkan sebuah
karya sastra. Pengarang mengajak para pembaca untuk menghayati kenyataan yang
terjadi di dalam kehidupan melalui sebuah karya sastra tersebut.

Dalam hal ini pengarang memberikan penghayatan kepada pembaca untuk
mengkritisi kondisi sosial dan politik masyarakat melalui sebuah karya seperti pada
kumpulan cerita wayang. Dalam hal ini wayang adalah salah satu puncak seni budaya
bangsa Indonesia yang paling menonjol diantara banyak karya budaya lainnya.
Budaya wayang yang terus berkembang dari zaman ke zaman, juga merupakan media
penerangan, dakwah pendidikan, hiburan dan pemahaman filsafat (Kresna, 2012:1).

Karya seni tradisional yang paling luas persebarannya di Indonesia hingga
sekarang ini adalah wayang. Wayang merupakan ekspresi nilai-nilai masyarakat yang
membentuk identitas budaya sebuah komunitas, khususnya Jawa. Wayang
memberikan banyak ajaran, tuntunan dan tatanan nilai kultural, baik melalui
representasi jalan cerita maupun citra para tokoh. Mulai dari nilai hidup dan
kehidupan, hubungan antara sesama dengan Yang Esa, kepemimpinan, kepahlawanan
dan nilai-nilai buruk (Kresna, 2012:9).

Wayang yang dilihat sekarang berbeda dengan wayang pada masa lal




menjadi sangat efektif untuk komunikasi massa dalam memberikan hiburan serta
pesan-pesan kepada khalayak (Kresna, 2012:5).

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diketahui kritik sosial dan politik
merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan sebagai
pengendalian terhadap jalannya suatu sistem sosial, lembaga sosial ataupun proses
bermasyarakat. Kehidupan manusia semakin kompleks dengan majunya ilmu
pengetahuan dan teknologi sering mengakibatkan lunturnya nilai-nilai budi pekerti
luhur bangsa Indonesia. Seperti adanya tindakan KKN, pelanggaran HAM, maupun
penyimpangan terhadap norma-norma sosial dalam suatu masyarakat. Oleh karena
itu, pentingnya kritik sosial dan politik dalam sebuah karya sastra memberikan
sebuah nilai positif khususnya bagi para pembaca. Nilai-nilai positif tersebut
diantaranya menambah wawasan para pembaca dalam sebuah karya sastra, serta
memberikan kesadaran kepada masyarakat dalam mentaati peraturan-peraturan dalam
kehidupan baik sosial maupun politik.

Kenyataan dalam kehidupan masyarakat tidak lepas dari norma-norma sosial.
Menurut Abdulsyani (2012:54-55), norma-norma tersebut biasanya oleh masyarakat
dinyatakan dalam bentuk-bentuk kebiasaan, tata kelakuan dan adat istiadat. Seseorang
dikendalikan oleh norma-norma itu tidak hanya sekadar membuat perasaan takut
untuk melanggar aturan perilaku, tetapi juga karena dapat membuat perasaan bersalah
jika melanggar norma-norma tersebut.

Dalam kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa, teks mengkritisi pemerintahan
yang ada di Indonesia melalui kehidupan sosial dan politik. Cerita tersebut diselipkan
dalam tiap kisah-kisah kehidupan manusia yang dikolaborasikan dengan kehidupan
wayang. Wayang tidak saja hadir dalam dunia atau realitas politik. Akan tetapi,
wayang juga hadir dalam karya sastra untuk mengungkapkan masalah politik.
Menurut Foley (dikutip Waluyo, 2000:103-104) fungsi politik wayang dapat dilihat
pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. Wayang pernah dipentaskan untuk
mengkritisi pemerintahan kolonial Belanda melalui lakon “Pandawa Main Dadu”.
Dalam lakon tersebut, Pandawa diceritakan mengalami kekalahan dalam bermain



dadu dengan Kurawa sehingga Pandawa harus menerima hukuman selama 13 tahun
di hutan Kamiyoko. Dalam hal ini Kurawa merupakan simbol pemerintah kolonial
Belanda, sedangkan Pandawa merupakan simbol Soekarno Hatta, dan pemimpin yang
lain yang saat itu dibuang ke Digul Irian Jaya. Sementara itu, pada zaman
pemerintahan Jepang, wayang digunakan sebagai alat propaganda politik. Pemerintah
Jepang sering membayar para dalang untuk memainkan lakon dengan tujuan
menonjolkan citra baiknya.

Kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa ini, tidak menampilkan pertunjukan
wayang sesungguhnya. Tejo menceritakan kehidupan manusia yang perannya adalah
para wayang. Defigan memasukkan unsur-unsur wayang seperti nama-nama yang
diambil dari nama pewayangan yakni, Bagong, Petruk, Gareng, Dewi Undanawati
dan masih banyak lainnya. Selain itu juga, terdapat kutipan-kutipan dalam bahasa
Jawa, karena wayang merupakan salah satu kebudayaan Indonesia yang berasal dari
Jawa.

Soelistijono (http://www.mediaindonesia.com) menyatakan:
”Kumpulan cerita wayang setebal 218 halaman ini secara
khusus mengkritisi, atau setidaknya mempertanyakan,
berbagai peristiwa tak pantas yang terjadi di zaman
Indonesia modern. Dengan mengemasnya dalam
kosmologi pewayangan, Tejo yang juga pedalang mampu
menangkap berbagai peristiwa yang memalukan di
sekitar kita, yang anehnya dianggap wajar oleh banyak
orang. Lalu ia hembuskan dalam bahasanya yang
mengalir, cerdas, kocak, ‘kurang ajar’, dan sangkil. Tejo
mengura-ura banyaknya pejabat yang bejat ketika
menjabat dalam Lakone Hanuman Ambasador (halaman
42-48). Lewat tiga tokoh utama dalam pewayangan,
yakni Hanuman, Limbuk, dan Cangik (ibu Limbuk, salah
satu Ponokawan), Tejo berhasil menampilkan alur cerita
yang sepertinya ngawur tapi sangkil”.



http://www.mediaindonesia.comJ

Selain itu juga, Iskan (dalam Tejo 2012:viii) mengatakan:

"Saya masih sering menonton wayang kulit, tapi lebih
sering lagi membaca wayang kulit. Sujiwo cho-!ah yang
membuat saya sering membaca wayang. Setiap hari
minggu, Jiwo, begitu panggilannya, mendalang "Wayang
Durongpo” dengan gemasnya di harian Jawa Pos.
Kumpulan pedalangannya di Jawa Pos itulah yang
diterbitkan menjadi kumpulan cerita wayang Lupa
Endonesa yang anda pegang ini. Kemampuan Jiwo
mendalang di koran tidak kalah dengan keahliannya
memainkan wayang di suatu pakeliran. Jiwo adalah
seorang wartawan tulis yang andal. Kiprahnya selama
sepuluh tahun menjadi wartawan di harian Kompas, bisa
menjadi bukti kepiawaiannya dalam menulis”

Peneliti memilih kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa karya Sujiwo Tejo,
karena di dalam cerita tersebut menceritakan problematika masyarakat Indonesia para
pejabat tinggi negara khususnya di bidang sosial dan politik. Kumpulan cerita
wayang Lﬁpa Endonesa memuat berbagai macam karakter-karakter manusia melalui
tokoh-tokoh pewayangan yang menarik untuk diteliti. Berbagai macam kritik sosial
dan politik yang terdapat di dalam kumpulan cerita wayang tersebut membuat
pembaca membuka mata dan menghayati maksud dan tujuan pengarang. Kritik
dilakukan dengan memasukkan atau mengintegrasikan kritik dalam cerita at;zu tokoh
tertentu pada cerita tersebut.

Dalam kumpulan cerita wayang ini, teks menggambarkan kisah-kisah kehidupan
dan mengkritisi pejabat-pejabat tinggi di Indonesia. Berbagai problematika dunia
politik khususnya tingkah laku para petinggi negara yang lupa akan bangsanya dan
jati dirinya bangsa Indonesia yang berbudi pekerti luhur tergambar di dalam
kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa ini. Tejo yang memang notabennya adalah
seorang pedalang yang juga berprofesi sebagai penulis memadupadankan kehidupan
politik dan sosial di Indonesia yang banyak diceritakan dalam kumpulan cerita
wayang L:{pa Endonesa memang benar adanya dengan kehidupan nyata negara.



Terdapat beberapa kutipan seperti:

”Lucu, kan..orang-orang pasar sekarang sombong-sombong.
Kadang-kadang kambil dan teri ndak bisa ditawar..padahal
perkara pengadilan saja bisa ditawar-tawar............ ” "lucu
memang setiap perkara di pengadilan ada harganya. Dan
setiap perkara bisa ditawar............. dan kalau bisa.....0jok
larang-larang, Rek. jangan mahal-mahal” (Tejo, 2012:66).

“Sayangnya pada saat itu, pada saat Ki Dalang dan rebab
menembangkan seluk sedih telutur, tak seorang pun penonton
tahu bahwa Pak Ical, eh, Pak Leak, sudah diciduk polisi.
Sebagai birokrat pajak, Pak Leak Tambunan dituduh terlibat
mafia perpajakan” (Tejo, 2012:99).

Kutipan yang pertama, kritik terhadap lembaga sosial yang merupakan bagian
dari unsur sosial dapat dilihat pada kalimat “kadang-kadang kambil dan teri ndak bisa
ditawar..padahal perkara pengadilan saja bisa ditawar-tawar...lucu memang setiap
perkara di pengadilan ada harganya”. Pengarang melalui bahasa yang terselubung
membandingkan perkara pengadilan yang bisa ditawar-tawar dan ada harganya, tetapi
kambil dan teri tidak bisa ditawar. Pengadilan seharusnya memberikan suatu keadilan
khususnya bagi masyarakat. Suatu perkara tidak bisa ditawar dan aturan hukum
menjadi dasar sebuah lembaga pengadilan. Dari kutipan tersebut justru perkara
pengadilan bisa ditawar dan merugikan masyarakat. Oleh karena itu, pengarang
mengkritisi sistem lembaga sosial saat ini tidak berjalan dengan kondusif dan tanpa
memperhatikan rasa keadilan.

Kutipan yang kedua, dari kutipan di atas, kritik terhadap kekuasaan merupakan
bagian dari unsur politik. Hal ini dapat dilihat pada kalimat “tak seorang pun
penonton tahu bahwa Pak Ical, eh, Pak Leak, sudah diciduk polisi” Sebagai birokrat
pajak, Pak Leak Tambunan dituduh terlibat mafia perpajakan”. Pengarang mengkritisi
pak Ical dan Gayus Tambunan. Pak Ical merupakan nama panggilan Aburizal Bakrie.
Pak Ical mempunyai beberapa anak perusahaan di Indonesia yang sedang mengalami
masalah. Pak Ical diduga menyuap Gayus Tambunan dalam jaringan bakrie group



yang sedang bermasalah. Namun, kabar tersebut hanyalah isu. Gayus Tambunan
merupakan pegawai pajak terbukti telah menyalahgunakan kekuasaannya serta
memanfaatkan wewenangnya sampai terlibat kasus mafia perpajakan hingga akhirnya
merugikan negara dan rakyat. Gayus Tambunan akhirnya ditahan karena kasus
korupsi yang menjeratnya. Isu pertemuan pak Ical dan Gayus Tambunan di Bali
masih menjadi teka-teki. Hal ini terlihat padakata ‘Pak Leak’. Kata Leak dalam
mitodologi Bali adalah penyihir yang jahat. Kata ‘Le’ memiliki arti penyihir dan ‘ak’
berarti jahat. Namun, kata Leak pada kutipan tersebut mempunyai makna keterlibatan
Pak Ical dan Gayus Tambunan dalam kasus mafia perpajakan dan pernah dikabarkan
bertemu di Bali.

Penelitian mengenai kritik sosial dan politik ini sebelumnya telah dilakukan oleh
Zaharia (1999) dengan judul “Kritik Sosial dalam Kumpulan Cerpen Nyidam
Pengantar Dr.Faruk”. Pada penelitian yang dilakukan tersebut, ditemukann
Kesimpulan dalam kumpulan cerpen Nyidam sarat dengan kritik sosial. Kritik sosial
itu dilontarkan pengarang baik melalui kiasan langsung xﬁaupun dari dialog tokohnya.

Kedua, penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Herliny (2002) dengan judul
”Kritik Sosial dalam Guritan Radin Suane Daerah Basema”. Penelitian tersebut
disimpulkan kritik terhadap struktur sosial yang dijumpai dalam Guritan Radin Suane
yaitu krmk terhadap kelompok, kritik terhadap 'kebudayaan, kritik terhadap
stratifikasi sosial dan kritik terhadap kekuasaan serta wewenang.

Selanjutnya, penelitian ini juga pemnah dilakukan oleh Yunita Nitami (2006)
dengan judul “Kritik Sosial dalam Komik-Kartun Pariwisata Terorisme Obyek
Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air Karya I.B Shakuntala”.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Inderalaya. Hasil
penelitian tersebut disimpulkan, jenis kritik sosial yang dominan paling banyak
adalah kritik terhadap kebudayaan. Jenis kritik sosial yang menempati urutan kedua
yaitu kritik terhadap kelompok sosial. Jenis kritik sosial yang menempati urutan
ketiga yaitu kritik terhadap stratifikasi sosial dan kritik terhadap lembaga sosial. Yang



terakhir jenis kritik sosial yang menempati urutan terakhir atau paling sedikit adalah
kritik terhadap kekuasaan dan wewenang.

Dari penelitian yang telah disebutkan di atas, penelitian yang dilakukan sekarang
memiliki perbedaan dengan yang pernah diteliti sebelumnya yakni pada penelitian ini
objek yang dikaji pada penelitian ini adalah kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa,
sedangkan ketiga penelman sebelumnya berupa karya sastra yang berbentuk teater,
cerpen dan komik kartun. Selain itu juga, pendekatan yang digunakan ketiga
penelitian tersebut adalah pendekatan semiotik, sedangan penelitian ini menggunakan
pendekatan hermeneutika. Selain perbedaan-perbedaan tersebut penelitian
sebelumnya tidak ienggunakaii unsur kritik politik dan hanya menggunakan unsur
sosial. _ — | N

Persamaannya dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan
teori Soekanto dan Abdulsyani yakni unsur-unsur sosial berupa kelompok sosial,
kebudayaan, lembaga sosial dan stratifikasi sosial.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kritik sosial dan politik dalam
kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa karya Sujiwo Tejo berdasarkan unsur-unsur
kritik sosial dan politik.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kritik sosial dan
politik dalam kumpulan cerita wayang Lupa Endonesa karya Sujiwo Tejo.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis penelitian ini memberikan sumber informasi dan

tambahan ilmu pengetahuan di bldang sastra, khususnya pada pelajaran bahasa
Indonesia



Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan inspirasi bagi pembaca
dan calon peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya dan diharapkan
menjadi model alternatif dalam menganalisis unsur-unsur sosial dan politik yang
terdapat dalam sastra, khususnya dalam pengajaran sastra Indonesia sebagai bahan
atau materi pengajaran sastra di sekolah baik untuk tingkat SMP maupun SMA.
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